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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of intellectual capital on business performance in small and 

medium business (SMEs) in Sidoarjo. The population used is SMEs in the Sidoarjo. Based on 

quantitative research methods with a purposive sampling technique and data collection through 

questionnaires, there are 138 SMEs who become research samples with criteria in the field of small 

and medium industries. The data analysis method used is the WarpPLS 3.0 program. The result 

showed that human capital, customer capital, and structural capital significantly influence the 

performance of SMEs businesses. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan suatu bentuk usaha yang berkontribusi dalam 

menyumbang pendapatan daerah dan membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia. UKM 

membantu meningkatkan kualitas individu yang bekerja agar mampu bersaing dan bertahan dalam 

dunia bisnis, serta mengembangkan kemampuan untuk lebih inovatif dan terampil sehingga memiliki 

peran penting dalam lingkungan sebagai penyalur kreatifitas. Sidoarjo merupakan salah satu wilayah 

kabupaten di Jawa Timur yang dikenal dengan Kota UKM. UKM di Sidoarjo menjadi fokus 

pemerintah daerah untuk mengembangkan perekonomian. Dukungan yang diberikan pemerintah untuk 

UKM adalah pembinaan dan pembekalan dalam bentuk pemberian modal, bimbingan teknologi, 

pelatihan keterampilan, dan promosi (Publik, 2019). Namun, pembinaan dan pembekalan yang 

diberikan belum secara menyeluruh didapatkan oleh para pelaku usaha. Terdapat beberapa UKM di 

bidang industri masih mengalami beberapa kendala dalam mengembangkan bisnis, seperti 

berkurangnya pekerja yang kompeten, rendahnya kemampuan teknologi dalam memasarkan produk, 

dan berkurangnya daya beli pelanggan akibat persaingan produk asing. Kendala-kendala tersebut akan 

memengaruhi kinerja yang dihasilkan, maka perlu suatu pengukuran untuk melihat seberapa baik atau 

buruk kinerja suatu bisnis. Pengukuran kinerja suatu bisnis penting dilakukan untuk melihat seberapa 

jauh kemampuan perusahaan dalam mengelola bisnis.  

Pengukuran kinerja yang digunakan berdasarkan teori Kaplan dan Norton pada tahun 1996 yaitu 

Balance Scorecard (BSC) yang terdiri dari perspektif pelanggan, bisnis internal, pertumbuhan dan 

pembelajaran, serta perspektif keuangan. Pengukuran kinerja bisnis yang diterapkan di negara maju 

seperti UK, USA, Canada, Australia dan Swedia menggunakan modal intelektual sebagai prediktor. 

Hasil penelitian dari negara maju tersebut adalah modal intelektual berhubungan kuat dengan 

keberhasilan organisasi, sehingga perlu adanya penelitian yang dilakukan untuk mengukur kinerja 

pada organisasi di negara berkembang dengan menggunakan modal intelektual sebagai variabel 

prediktor. Pada negara Malaysia dan Pakistan telah dilakukan penelitian tersebut dan dihasilkan bahwa 

pengukuran modal intelektual yang terdiri dari human capital, customer capital, dan structural capital 

terhadap kinerja bisnis dapat diterapkan pada negara berkembang seperti Indonesia. 

Modal intelektual yang diimplementasikan yaitu akumulasi dari jumlah semua aset tidak 

berwujud yang penting bagi usaha kecil dan menengah, serta digunakan untuk menciptakan produk 

dan layanan agar memiliki nilai tambah bagi organisasi (Khalique, Bontis, Shaari, Yaacob, & Ngah, 

2018). Modal intelektual menjadi aset yang sangat penting dalam perkembangan dunia bisnis 

kedepannya, karena sifatnya yang unik dan tidak berwujud, serta diakui sebagai penggerak utama 

proses bisnis (Jesica, 2017). Setiap kinerja yang dihasilkan dari proses bisnis tergantung pada cara 

bagaimana pelaku usaha tersebut menjalankan bisnisnya. 
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TINJAUAN TEORITIS 

Resource Based Theory 

Teori disampaikan pertama kali oleh Wernefelt pada tahun 1984 dalam penelitian “A Resource-

based View of the Firm” yaitu sumber daya sebagai suatu komponen dalam perusahaan yang memiliki 

kekuatan maupun kelemahan. Teori ini berfokus pada sumber daya dan kemampuan (Hariyati & 

Nuswantara, 2018). Sumber daya dan kemampuan terdapat pada internal perusahaan yang dijadikan 

sebagai pengembangan strategi pada lingkungan eksternal yaitu pelanggan, pemasok, pendatang baru, 

produk atau layanan, dan persaingan antar perusahaan (Kim, Syamil, & Bhatt, 2007).  Pemaksimalan 

sumber daya perusahaan perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai produk dan layanan perusahaan, 

sehingga dapat memiliki suatu keunggulan yang berdaya saing tinggi. Resource based theory 

merupakan teori yang membahas tentang sumber daya baik beruwjud (tangible) maupun tak berwujud 

(intangibel) sebagai nilai atau potensi yang dimiliki oleh setiap perusahaan atau organisasi untuk 

mendukung proses bisnis meraih keunggulan berdaya saing tinggi.  

Stakeholder Theory 

Freeman & Reed (1983) dalam “Stockholders and Stakeholders: A New Perspective on 

Corporate Governance” menjelaskan suatu korporasi terdapat pihak-pihak yang menjadi tanggung 

jawab perusahaan selain pemegang saham yaitu pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan, 

pemasok, kreditur, dan masyarakat. Teori ini membantu manajemen untuk memahami lingkungan 

pemangku kepentingan dengan pemanfaatan potensi yang menghasilkan nilai tambah (Kartikasari & 

Hadiprajitno, 2014). Teori ini sebagai pendorong agar manajemen tidak menghindari kewajiban atas 

tanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan, serta memotivasi perusahaan untuk lebih 

meningkatkan keunggulan bersaing mereka. 

Modal Intelektual 

Konsep intelektual merupakan konsep yang terbentuk berdasarkan kecerdasan manusia, rutinitas 

organisasi, dan hubungan pasar yang masing-masing terbetuk dalam human capital, structural capital, 

dan customer capital (Bontis, 1998). Modal intelektual merupakan pengetahuan atau aset tak berwujud 

yang mengembangkan nilai produk atau layanan, sehingga memberikan kontribusi inovasi dan 

kreatifitas sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan. Harianto & Syafruddin (2013) menjelaskan, 

adanya pengelolaan modal intelektual yang dimiliki perusahaan akan dapat membantu meraih 

keunggulan bersaing dan akan mendapatkan informasi terkait sampai mana ukuran kemampuan 

perusahaan dalam mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Adapun komponen modal intelektual 

yang digunakan pada penelitian ini, adalah: 

Human Capital 

Human capital adalah komponen utama yang harus dimiliki oleh setiap jenis usaha karena 

terdapat inovasi, pengetahuan, keterampilan, dan keahlian pada setiap individu yang masuk ke dalam 

perusahaan. Human capital sebagai sumber daya utama penambah nilai dalam proses bisnis, seperti 

keterampilan, pengetahuan, keahlian, kompetensi, sikap, dan ketangkasan (Khalique, Shaari, & 

Hassan, 2011). Pentingnya human capital dikarenakan terdapat sumber inovasi dan pembaruan 

strategis yang berasal dari setiap individu di dalamnya. Nasih (2011) menjelaskan, human capital 

merupakan sumber daya kritis yang ada pada setiap personil karena kemampuan untuk, mengungkit, 

mengarahkan, mengelola, dan mentransformasikan sumber daya untuk menciptakan nilai dan 

keuntungan bagi perusahaan. 

Customer Capital 

Teori ini didasarkan pada pengetahuan yang berhubungan antara pelanggan dengan nilai merek, 

jaringan pelanggan, loyalitas pelanggan, dan kepuasan pelanggan (Khalique et al., 2018). Hubungan 

terjadi berkaitan dengan bagaimana para pelanggan tersebut loyal dan merasa puas terhadap bisnis 

yang dijalankan oleh suatu perusahaan melalui pengetahuan yang dimiliki untuk melakukan penilaian 

atas merek dagang. Penilaian atas perusahaan tersebut oleh pelanggan, secara otomatis membuka 

jaringan yang lebih luas sebagai ukuran reputasi yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, sehingga akan 

berdampak terhadap hubungan dengan pemasok, pemerintah, dan asosiasi industri lainnya yang 

berkaitan dengan perusahaan. Zuliyanti, Budiman, & Delima (2017) menjelaskan, customer capital 

merupakan hubungan atau association network yang dimiliki perusahaan dengan para mitranya yaitu 

pemasok, pelanggan, pemerintah, bahkan masyarakat sekitar.  
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Structural Capital 

Perusahaan dengan structural capital yang kuat berarti memiliki budaya yang mendorong 

individu di dalamnya untuk selalu mencoba dan belajar disaat individu tersebut gagal (Bontis, 1998). 

Tanpa adanya structural capital, maka hanya menjadi human capital yang apabila mengalami 

kegagalan akan berdampak pada keberhasilan yang akan diraih perusahaan. Mardiana & Hariyati 

(2014) menjelaskan, structural capital meliputi seluruh pengetahuan non-manusia seperti database, 

struktur organisasi, proses manual, strategi, rutinitas, dan segala sesuatu yang membuat nilai 

perusahaan lebih besar dari nilai materialnya.  Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas 

yang tinggi, namun jika perusahaan memiliki sistem dan prosedur yang buruk maka modal intelektual 

tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal, sehingga structural capital sangat dibutuhkan untuk mendukung komponen modal 

intelektual lainnya dalam menghasilkan nilai dan kinerja perusahaan.  

Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis merupakan prestasi yang diraih oleh perusahaan yang menjadi kunci utama 

perusahaan untuk bertahan dalam era global (Hartini, 2013). Kinerja bisnis mengarahkan pada pelaku 

bisnis agar menjalankan usaha menjadi lebih baik, dengan menerapkan sistem menajemen yang 

tersusun untuk mencapai goal perusahaan (Zuliyanti et al., 2017). Kinerja bisnis diidentifikasikan 

sebagai capaian yang diraih dalam menjalankan bisnis. Alat pengukur kinerja bisnis yang digunakan 

adalah berdasarkan teori Kaplan dan Norton tahun 1996 yaitu Balance Scorecard. Pengukuran 

tersebut diukur dengan melihat dari empat perspektif yaitu keuangan, pelanggan, bisnis internal, serta 

pertumbuhan dan pembelajaran. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah menjelaskan bahwa UKM yaitu usaha ekonomi  produktif yang berdiri sendiri dan 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha dengan kriteria yang telah ditentukan. UKM merupakan 

tulang punggung perekonomian Indonesia. UKM memiliki peranan sebagai industri yang memiliki 

potensi penyerapan tenaga kerja (Valeria, 2013). Teknologi, pola pikir, budaya dan lingkungan 

merupakan modal awal yang harus dimiliki oleh setiap UKM agar dapat bertahan mengikuti arus 

bisnis. Apabila suatu UKM dapat bertahan dan berkembang mengikuti arus bisnis, menunjukkan 

bahwa UKM tersebut mampu mengolah modal dengan baik sehingga memiliki keunggulan yang 

kompetitif dan dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka (Nandaria & Kusuma, 2014).  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Bisnis 

Human capital merupakan komponen dari modal intelektual yang paling mendasar dan 

mempengaruhi komponen lainnya sehingga berpengaruh pada kinerja perusahaan (Wang & Chang, 

2005). Human capital sebagai sumber daya utama penambah nilai dalam proses bisnis, seperti 

keterampilan, pengetahuan, keahlian, kompetensi, sikap, dan ketangkasan (Khalique et al., 2011). 

Adanya human capital dalam suatu proses bisnis akan membatu perusahaan dalam menjalankan bisnis 

secara berkelanjutan karena adanya pengetahuan di dalamnya yang digunakan untuk menciptakan nilai 

produk atau layanan, sehingga dapat memberikan arahan bagi perusahaan dalam mencapai kinerja 

yang diinginkan. Berdasarkan uraian teori sebelumnya, maka hipotesis pertama yang dibentuk adalah: 

H1: Human capital berpengaruh terhadap kinerja bisnis pada UKM di Kabupaten Sidoarjo 

Pengaruh Customer Capital terhadap Kinerja Bisnis 

Kepuasan pelanggan merupakan indikator dari customer capital yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja (Wang & Chang, 2005). Berdasarkan hubungan sebab-akibat antara perspektif 

keuangan dan pelanggan dalam Balance Scorecard, maka customer capital memiliki dampak positif 

terhadap kinerja bisnis (Khalique et al., 2011). Zuliyanti et al. (2017) menjelaskan, customer capital 

merupakan association network antara pelanggan terhadap perusahaan. Hubungan perusahaan dalam 

menjalin komunikasi dengan para eksternal perusahaan pun akan terbentuk dan membantu 

mempermudah proses bisnis yang dijalankan. Berdasarkan uraian teori sebelumnya, maka hipotesis 

kedua yang dibentuk adalah: 

H2: Customer capital berpengaruh terhadap kinerja bisnis pada UKM di Kabupaten Sidoarjo 
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Pengaruh Structural Capital terhadap Kinerja Bisnis 

Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, namun organisasi yang memiliki 

sistem dan prosedur yang buruk untuk melacak tindakannya akan berdampak pada modal intelektual 

yang tidak tercapainya potensi maksimal (Bontis, 1998). Apabila modal intelektual yang didapatkan 

tidak maksimal, maka akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi tersebut (Khalique et al., 2011). 

Structural capital mampu memenuhi proses rutinitas dan struktur yang mendukung karyawan untuk 

menghasilkan kinerja intelektual dan kinerja bisnis, seperti sistem operasional, proses manufaktur, 

fisiologi manajemen, dan semua bentuk kekayaan intelektual yang dimiliki perusahaan (Sirojudin & 

Nazaruddin, 2014). Berdasarkan uraian teori sebelumnya, hipotesis yang dapat disusun menunjukkan 

bahwa: 

H3: Structural capital berpengaruh terhadap kinerja bisnis pada UKM di Kabupaten Sidoarjo   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian disusun berdasarkan penelitian kuantitatif yang memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

seperti empiris, rasional, dan sistematis dengan sumber pengetahuan diperoleh dari observasi atau 

percobaan, objektif atau berpandangan terhadap suatu masalah, terukur, rasional atau logis, dan 

sistematis (Sugiyono, 2016:7). Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yaitu UKM di Kabupaten Sidoarjo dengan sampel penelitian adalah UKM 

yang berada di bidang industry. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

pertimbangan: 

1. Usaha yang masih aktif berproduksi dan bertempat di Kabupaten Sidoarjo 

2. Memiliki jumlah karyawan 5 hingga 99 orang 

Variabel Operasional dan Penelitian 

Variabel dependen penelitian yang digunakan yaitu kinerja bisnis dan variabel independen yaitu 

modal intelektual. Kinerja bisnis diukur berdasarkan teori Kaplan dan Norton tahun 1996 yaitu 

balance scorecard, terdiri dari: 

1. Pelanggan 

2. Proses bisnis internal 

3. Pembelajaran dan pertumbuhan 

4. Keuangan 

Modal intelektual diukur berdasarkan penelitian (Khalique et al., 2011) yaitu menggunakan 

human capital (HUCA), customer capital (CUCA), dan structural capital (STUCA). Skala 

pengukuran yang digunakan yaitu skala Likert poin 1 hingga 4 (1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak 

setuju; 3 = setuju; 4 = sangat setuju) berdasarkan penelitian Garland (1991). Teknik pengumpulan 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner terdahulu dan didukung oleh studi pustaka dan 

wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Data diolah secara statistik dengan menggunakan program WarpPLS 3.0 dan analisis yang 

digunakan adalah evaluasi model PLS (outer model dan inner model), serta pengujian hipotesis. 

Berikut parameter yang digunakan dalam uji inner model: 

Tabel 1 

Parameter Evaluasi Uji Inner Model 

Keterangan Parameter 

R-Square (R2) 0,70 (strong) ≤ 0,45 (moderate) ≤ 0,25 (weak) 

Q-Square (Q2) ≥ 0 

F-Square (F2) 0,35 (large) ≤ 0,15 (medium) ≤ 0,02 (small) 

Average Path Coefficient (APC) P ≤ 0,05 

Average R-Square (ARS) P ≤ 0,05 

Average Block Variance Inflation Factor 

(AVIF) 
≤ 3,3 ≤ acceptable ≤ 5 

Sumber: Sholihin & Ratmono (2013) 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui offline dan online. 

Responden yang terpilih yaitu UKM di bidang industri yang ada di Kabupten Sidoarjo dan memiliki 

jumlah karyawan 5 hingga 99 orang. Variabel yang digunakan yaitu variabel dependen yaitu kinerja 

bisnis, serta variabel independen yang terdiri dari human capital, customer capital, dan structural 

capital. Program yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah WarpPLS 3.0. Analisis data 

penelitian terdiri dari outer model dan inner model. 

Evaluasi Distribusi Kuesioner 

Analisis jawaban responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner bertujuan untuk 

mengetahui pendistribusian jawaban responden dan ditarik kesimpulan atas pilihan jawaban yang telah 

terkumpul. Deskripsi jawaban responden dipresentasikan dengan perhitungan nilai rata-rata dengan 

menggunakan nilai interval kelas. 

Human Capital 

Distribusi jawaban responden mengenai pengaruh human capital dalam UKM dihasilkan 

perolehan nilai yang diketahui bahwa variabel human capital memiliki jumlah skor 465 dengan nilai 

rata-rata yaitu 3,37. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori sangat setuju. Total skor tertinggi yaitu 

471 dengan nilai rata-rata 3,41 yang menyatakan bahwa UKM mendorong dan mendukung kegiatan 

penelitian dan pengembangan. Sedangkan total skor terendah dengan rata-rata 3,31 menunjukkan 

bahwa UKM memiliki tim manajamen yang sangat kompeten. 

Customer Capital 

Distribusi jawaban responden mengenai pengaruh customer capital terhadap usaha mereka 

dihasilkan perolehan nilai yang diketahui bahwa variabel customer capital memiliki jumlah penilaian 

464,4 dengan nilai rata-rata yaitu 3,37. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori sangat setuju. Total 

skor tertinggi dalam variabel ini adalah 468 dengan rata-rata 3,39 yang menjelaskan bahwa UKM 

memiliki nama merek yang bagus di pasar. Sedangkan, skor total terendah bernilai 459 dengan rata-

rata 3,33 yang menyatakan bahwa kolaborasi dengan organisasi internasional dapat meningkatkan 

kinerja UKM. 

Structural Capital 

Distribusi jawaban responden mengenai pengaruh structural capital terhadap usaha mereka 

dihasilkan perolehan nilai yang diketahui bahwa variabel structural capital memiliki jumlah skor 

464,75 dengan nilai rata-rata yaitu 3,37. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori sangat setuju. 

Jumlah skor tertinggi bernilai 474 dengan nilai rata-rata 3,43 yang menunjukkan bahwa struktur 

organisasi UKM menjaga karyawan tetap dekat satu sama lain. Sedangkan, skor terendah bernilai 454 

dengan rata-rata 3,29 yang menjelaskan karyawan UKM terlibat dalam pengambilan keputusan 

organisasi. 

Uji Outer Model  

Uji ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument penelitian. Hasil yang 

diperoleh dari olah data menggunakan WarpPLS 3.0 pada output combined loading and cross loading 

didapatkan hasil bahwa terdapat terdapat indikator dengan nilai loadings ˂ 0,40 yaitu pada HUCA 6, 

HUCA 7, dan HUCA 13 sehingga dilakukan tindakan penghapusan. Pada pengujian validitas 

konvergen dan validitas diskriminan ditentukan dari hasil nilai average variable extracted (AVE) dan 

nilai kuadrat AVE. Setelah dilakukan analisis pertimbangan penghapusan pada nilai loading 0,40 – 

0,70 diperoleh hasil nilai AVE dan kuadrat AVE telah memenuhi rule of thumb yang telah ditentukan 

yaitu nilai AVE harus ˃ 0,50 dan nilai kuadrat AVE harus lebih tinggi dari korelasi antar variabel. 

Hasil validitas konvergen yang diperoleh dari hasil olah data dilihat pada output latent variable 

coefficient dimana didapatkan hasil nilai AVE lebih besar dari 0,50 yaitu pada variabel HUCA, 

CUCA, STUCA dan KIBI masing-masing 0,634; 0,546; 0,556; dan 0,567. Sedangkan, validitas 

diskriminan dilihat pada output correlations among latent varibales yang diperoleh hasil bahwa nilai 

akar kuadrat AVE lebih tinggi dari korelasi antar variabel, masing-masing nilai kuadrat AVE yang 

dihasilkan adalah 0,796; 0,739; 0,746; dan 0,753.  

Pada uji composite reliability niali rule of thumb yang digunakan adalah nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha harus ˃ 0,70. Hasil pengujian menunjukkna nilai yang diperoleh lebih 

besar dari 0,70. Berdadarkan hasil yang diperoleh, maka pengujian outer model disimpulan bahwa 

kuesioner sudah valid dan reliabel. 
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Uji Inner Model 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk melihat besaran korelasi antar konstruk yang diukur. 

Diawali dari penilaian R-Square, Q-Square, effect size, dan goodness of fit (GoF). Hasil olah data 

diperoleh pada nilai R-Square adalah 0,700. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja bisnis dapat 

dijelaskan oleh variabel prediktornya sebesar 70 persen dan masuk dalam kategori kuat, maka model 

penelitian dinilai baik. Hasil nilai Q-Square yang diperoleh adalah 0,705 atau lebih besar dari nol. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa model penelitian ini memiliki relevansi yang baik.  

Hasil pengujian effect size (F-Square) diperoleh hasil bahwa variabel customer capital dan 

structural capital memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja bisnis. Sedangkan, variabel human 

capital berpengaruh moderat terhadap kinerja bisnis. Pengujian goodness of fit (GoF) dapat dilihat 

pada nilai average block variance inflation factor (AVIF), sebagai berikut: 

Tabel 2 

Output Goodness of Fit 

Ukuran Fit Model 
Output Model Fit Indices 

and P-Value 
Kriteria Fit Keterangan 

Average Path Coefficient 

(APC) 

0,335 

(P ˂ 0,001) 
P ≤ 0,05 Baik 

Average R-Square 
0,576 

P ≤ 0,001 
P ≤ 0,05 Baik 

Average Block Variance 

Inflation Factor (AVIF) 
1,214 ≤ 3,3 ≤ acceptable ≤ 5 Ideal 

Sumber: Output WarpPLS 3.0 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, model penelitian ini sudah memenuhi goodness of fit. Hasil tersebut 

berarti model penelitian ini dapat diterima. Pada uji multikolinearitas yaitu output full collinearity VIF 

pada hasil output latent variable coefficient diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai variabel 

independen dan dependen penilaian ini dikatakan bebas dari kolinearitas vertikal, lateral, dan common 

method bias yaitu dengan nilai yang dihasilkan kurang dari 3,3. 

 

PEMBAHASAN 

 
Gambar 1 

Output Diagram Jalur WarpPLS 3.0 

Berdasarkan gambar diagram yang dihasilkan pada WarpPLS, diketahui bahwa variabel 

prediktor memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

prediktor penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Bisnis UKM 

Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh terhadap kinerja bisnis UKM yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi baku yang dihasilkan yaitu sebesar 0,21. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa human capital dapat meningkatkan kinerja UKM yang dikarenakan adanya faktor pengetahuan, 

sikap, dan ketangkasan intelektual yang dibawa oleh setiap manusia yang ada di organisasi tersebut 

untuk mengelola dan menyusun strategi dalam menjalankan bisnis (Khalique et al., 2018). Sesuai 

dengan teori Resource Based Theory dimana sumber daya dan kemampuan terdapat pada internal 

perusahaan dijadikan sebagai pengembang strategi pada lingkungan antar perusahaan. Jika sumber 

daya dapat mengembangkan strategi secara baik, maka perusahaan dapat menghasilkan daya saing 

yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, hipotesis pertama penelitian ini diterima dengan hubungan 

pengaruh yang positif dan signifikan. 
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Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja Bisnis UKM 

Hipotesis kedua diperoleh hasil bahwa customer capital berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

UKM. Hasil yang diperoleh menunjukkan customer capital menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,41. 

Hasil tersebut menunjukkan kontribusi variabel ini dapat membantu meningkatkan kinerja bisnis 

dikarenakan adanya loyalitas dan kepuasan pelanggan, serta network yang timbul dan membentuk 

nilai perusahaan sehingga mendukung meningkatkan kinerja UKM (Sirojudin & Nazaruddin, 2014). 

Hasil tersebut sesuai dengan Stakeholder Theory yang menjelaskan adanya pihak-pihak yang menjadi 

tanggung jawab perusahaan selain pemegang saham, salah satunya adalah pelanggan. Teori ini 

membantu manajemen dalam memahami lingkungan pemangku kepentingan dengan pemanfaatan 

potensi yang menghasilkan nilai tambah. Para pemangku kepentingan akan menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam mengelola bisnis secara optimal sehingga dapat membantu 

tercapainya kinerja yang maksimal. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang berkaitan, hipotesis 

kedua penelitian ini diterima dengan hubungan pengaruh yang positif dan signifikan. 

Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja Bisnis UKM 

Hasil pengujian diperoleh nilai sebesar 0,39 yang menunjukkan bahwa structural capital 

berkontribusi terhadap keberhasilan kinerja dalam UKM. Adanya infrastruktur dan prosedur yang 

dapat membantu menyalurkan informasi yang ada di dalam suatu proses bisnis, sehingga tersalurnya 

informasi yang dibutuhkan dapat membantu melancarkan kegiatan bisnis, sehingga dapat membantu 

meningkatkan kinerja. Sesuai dengan teori Resource Based Theory yang menjelaskan adanya sumber 

daya yang dimiliki perusahaan sebagai nilai atau potensi yang dimiliki oleh setiap perusahaan untuk 

mendukung proses bisnis meraih keunggulan yang berdaya saing tinggi.Sirojudin & Nazaruddin 

(2014) menjelaskan, structural capital merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

proses rutinitas dan struktur yang mendukung dalam menghasilkan kinerja intelektual. Oleh sebab itu, 

hipotesis ketiga penelitian ini diterima dengan hubungan pengaruh yang positif dan signifikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian pengujian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa modal intelektual yang 

terdiri atas human capital, customer capital, dan structural capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis UKM. Adanya indikator kemampuan, sikap, dan struktur yang terdapat dalam 

modal intelektual, membuat suatu perusahaan memiliki sumber daya yang dapat mendukung 

meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, pentingnya sumber daya, network, dan hubungan antara 

pihak-pihak yang berkepentingan membantu perusahaan dalam menjalankan bisnis secara 

berkelanjutan. Sesuai dengan kedua teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Resource Based 

Theory dan Stakeholder Theory, menunjukkan hubungan antara pihak berkepentingan dan sumber 

daya menjadi sumber utama dalam menjalankan dan mempertahankan kinerja bisnis agar tetap 

bersaing secara berkelanjutan. 

 

SARAN 

Hasil penelitian yang dijabarkan, maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yaitu 

agar menambah objek penelitian baik dari skala ukuran maupun wilayah penelitian agar potensi 

pengurangan atau penghapusan indikator dimungkinkan akan berkurang jika dilakukan penelitian 

secara berkelanjutan tentang topik ini, sehingga dapat diketahui hasil yang dapat membentuk utuh 

indikator modal intelektual terhadap kinerja bisnis suatu organisasi atau perusahaan yang ada di 

Indonesia. 
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